
BLT DD Desa Langkowala Konkep
Cair, Enam Keluarga Terima Rp1,8
Juta
Sultranet.com,  Konkep  –  Pemerintah  Desa  Langkowala,  Kecamatan  Wawonii
Barat,  Kabupaten  Konawe  Kepulauan,  menyalurkan  Bantuan  Langsung  Tunai
Dana Desa (BLT DD) Tahun Anggaran 2026 kepada enam Keluarga Penerima
Manfaat (KPM). Masing-masing penerima memperoleh bantuan sebesar Rp300
ribu per bulan selama enam bulan atau total Rp1,8 juta per keluarga. Penyaluran
bantuan dilakukan di Desa Langkowala, Selasa, 26 Mei 2026.

Kepala Desa Langkowala, Arni Yunus, mengatakan bantuan tersebut merupakan
bentuk kepedulian pemerintah desa terhadap masyarakat  yang membutuhkan
dukungan ekonomi, khususnya keluarga dengan kondisi ekonomi rentan.

Menurutnya,  seluruh  penerima  bantuan  telah  melalui  proses  verifikasi  dan
validasi  data  secara  terbuka  agar  bantuan  benar-benar  tepat  sasaran  dan
diterima warga yang berhak.

“Alhamdulillah, penyaluran BLT DD tahun ini berjalan lancar dan tepat sasaran.
Enam keluarga yang telah ditetapkan masing-masing menerima bantuan sebesar
Rp300 ribu per bulan selama enam bulan, sehingga total yang diterima mencapai
Rp1,8 juta,” ujar Arni Yunus.

Ia  menjelaskan,  bantuan  tersebut  diharapkan  dapat  membantu  masyarakat
memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, seperti kebutuhan pangan, kesehatan,
dan kebutuhan rumah tangga lainnya.

“Nilainya  memang  tidak  besar,  tetapi  kami  berharap  bantuan  ini  dapat
meringankan  beban  masyarakat  dan  dimanfaatkan  sebaik  mungkin  untuk
kebutuhan  yang  benar-benar  penting,”  katanya.

Arni juga mengingatkan masyarakat agar menggunakan bantuan secara bijak dan
bertanggung jawab. Pemerintah desa, lanjutnya, berkomitmen menjaga proses
penyaluran bantuan tetap transparan, jujur, dan sesuai aturan yang berlaku.

“Kami berharap bantuan ini menjadi berkah bagi masyarakat Desa Langkowala
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dan mampu membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga penerima manfaat,”
tambahnya.

Sementara itu, para penerima manfaat mengaku bersyukur atas bantuan yang
diberikan pemerintah desa. Mereka menilai BLT DD sangat membantu memenuhi
kebutuhan sehari-hari di tengah kondisi ekonomi yang masih sulit.

Pewarta: Aldi Dermawan

Pemdes  Baku-Baku  Konkep
Salurkan  BLT  DD  Lima  Bulan
untuk 16 Lansia
Konkep,  sultranet.com  –  Pemerintah  Desa  Baku-Baku,  Kecamatan  Wawonii
Selatan,  Kabupaten  Konawe  Kepulauan  (Konkep),  menyalurkan  Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT DD) Tahun 2026 kepada 16 keluarga penerima
manfaat (KPM) yang didominasi kelompok lanjut usia (lansia). Bantuan tersebut
diberikan untuk periode lima bulan dengan nilai Rp200 ribu per bulan bagi setiap
penerima.  Penyaluran  bantuan  berlangsung  di  Desa  Baku-Baku,  Kecamatan
Wawonii Selatan, Kabupaten Konawe Kepulauan, Rabu, 27 Mei 2026.

Kepala Desa Baku-Baku, Muhdar, mengatakan BLT Dana Desa merupakan bentuk
komitmen pemerintah desa dalam membantu masyarakat rentan yang terdampak
kondisi ekonomi, terutama warga lanjut usia yang tidak lagi memiliki penghasilan
tetap.

“Alokasi  BLT  Dana  Desa  ini  merupakan  bentuk  kepedulian  pemerintah  desa
dalam memanfaatkan anggaran desa secara tepat sasaran. Sebanyak 16 KPM
Desa  Baku-Baku  yang  telah  ditetapkan  melalui  musyawarah  desa  menerima
bantuan ini sebesar Rp200 ribu per bulan selama lima bulan,” ujar Muhdar.

Ia  menjelaskan,  setiap penerima memperoleh total  bantuan sebesar  Rp1 juta
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untuk  lima  bulan  penyaluran.  Sementara  total  anggaran  yang  dialokasikan
pemerintah desa dalam program tersebut mencapai Rp16 juta.

Menurut Muhdar, proses penetapan penerima bantuan dilakukan secara terbuka
melalui  musyawarah desa dengan melibatkan perangkat desa dan perwakilan
masyarakat.  Langkah itu dilakukan agar bantuan benar-benar diterima warga
yang layak dan membutuhkan.

Kelompok  lansia,  lanjutnya,  menjadi  prioritas  utama  karena  sebagian  besar
memiliki keterbatasan dalam bekerja dan memenuhi kebutuhan sehari-hari.

“Kami berharap bantuan ini  sedikit  banyak dapat meringankan beban warga,
terutama  para  lansia.  Pemerintah  Desa  Baku-Baku  akan  terus  berkomitmen
memprioritaskan  kesejahteraan  masyarakat  dalam setiap  program kerja  yang
kami jalankan,” katanya.

Muhdar  juga  mengimbau  masyarakat  untuk  ikut  mengawasi  penggunaan
anggaran desa agar  seluruh program yang dijalankan pemerintah desa tetap
transparan, tepat sasaran, dan memberi manfaat nyata bagi masyarakat.

Sementara itu, sejumlah penerima manfaat mengaku bersyukur atas perhatian
pemerintah desa. Bantuan tersebut dinilai  sangat membantu untuk memenuhi
kebutuhan pokok sehari-hari, termasuk membeli bahan makanan dan obat-obatan.

Pewarta: Aldi Dermawan

Kepala  BKD  Konkep  Dukung
Sensus Ekonomi 2026, Ajak Warga
Berikan Data Jujur dan Akurat
KONAWE KEPULAUAN — Kepala Badan Keuangan Daerah Kabupaten Konawe
Kepulauan  (Konkep),  Mahmud,  SP.,  M.PW.  Menyatakan  dukungan  penuh
terhadap pelaksanaan Sensus Ekonomi yang dijadwalkan berlangsung mulai Mei
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hingga Agustus 2026 mendatang.

Mahmud  mengajak  seluruh  masyarakat  Kabupaten  Konawe  Kepulauan  untuk
berpartisipasi  aktif  dengan  memberikan  data  yang  benar,  jujur,  dan  akurat
kepada petugas sensus demi menghasilkan data ekonomi yang berkualitas dan
dapat dipercaya.

Menurutnya, keberhasilan sensus ekonomi sangat bergantung pada keterbukaan
masyarakat dalam memberikan informasi terkait aktivitas usaha, kondisi ekonomi,
hingga potensi daerah yang dimiliki.

“Data yang akurat dan mutakhir menjadi pondasi penting dalam perencanaan dan
pengelolaan  anggaran  keuangan daerah  yang transparan,  tepat  sasaran,  dan
akuntabel,” ujar Mahmud. Jumat (08/05/2026).

Ia menegaskan, hasil sensus ekonomi nantinya akan menjadi dasar pemerintah
daerah  dalam  menyusun  kebijakan  pembangunan,  memperkuat  sektor  usaha
masyarakat, serta meningkatkan kesejahteraan warga di Konawe Kepulauan.

Mahmud juga berharap masyarakat  tidak ragu memberikan informasi  kepada
petugas  sensus  resmi  yang  turun  langsung  di  lapangan  selama  pelaksanaan
kegiatan berlangsung.

“Sensus ekonomi bukan hanya agenda pemerintah, tetapi kepentingan bersama
untuk  melihat  kondisi  nyata  ekonomi  daerah  kita.  Karena  itu,  partisipasi
masyarakat  sangat  menentukan  kualitas  data  yang  dihasilkan,”  katanya.

Lebih lanjut,  ia menilai  data ekonomi yang valid akan membantu pemerintah
daerah dalam menentukan arah pembangunan yang lebih efektif, termasuk dalam
peningkatan  pendapatan  daerah,  pengembangan  UMKM,  sektor  perikanan,
pertanian,  hingga  perdagangan  lokal  di  wilayah  kepulauan.

Di akhir pernyataannya, Mahmud mengajak seluruh elemen masyarakat untuk
bersama-sama  menyukseskan  Sensus  Ekonomi  2026  sebagai  langkah  menuju
kemajuan daerah.

“Mari  bersama kita sukseskan Sensus Ekonomi Tahun 2026 menuju Wawonii
Emas, ekonomi maju dan masyarakat sejahtera 2030 mendatang,” imbuhnya.

 



Laporan: Aldi Dermawan

Rp16  Miliar  untuk  Jalan  Vital
Wawonii  Tenggara,  BPJN  Sultra
Tuai Apresiasi Warga Konkep
Sultranet, Konkep – Pemerintah pusat melalui Balai Pelaksanaan Jalan Nasional
(BPJN) Sulawesi Tenggara mengalokasikan anggaran sebesar Rp16 miliar untuk
peningkatan  Ruas  Jalan  Kekea–Batulu  di  Kecamatan  Wawonii  Tenggara,
Kabupaten Konawe Kepulauan. Peningkatan jalan nasional yang menjadi akses
vital  masyarakat  tersebut  mendapat  apresiasi  luas  dari  warga  karena  dinilai
menjawab kebutuhan dasar konektivitas di wilayah kepulauan, Selasa (3/2/2026).

Ruas Jalan Kekea–Batulu selama ini menjadi jalur utama penghubung antar desa
menuju  pusat  kecamatan  dan  fasilitas  publik,  termasuk  layanan  kesehatan,
pendidikan, serta aktivitas ekonomi masyarakat. Kondisi jalan yang rusak dan
tidak merata dalam beberapa tahun terakhir kerap menghambat mobilitas warga
dan distribusi hasil pertanian serta perikanan.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Konawe Kepulauan, Harsin Abd Rahim,
mengatakan  peningkatan  jalan  tersebut  merupakan  bagian  dari  program
pemerintah pusat melalui BPJN Sultra untuk memperkuat infrastruktur dasar dan
konektivitas antarwilayah.

“Anggaran kurang lebih  Rp16 miliar  dialokasikan untuk peningkatan kualitas
Jalan Kekea–Batulu. Pekerjaan meliputi pengaspalan, perbaikan sistem drainase,
serta penguatan struktur jalan agar lebih tahan terhadap cuaca ekstrem dan
beban kendaraan,” kata Harsin saat ditemui belum lama ini.

Ia menjelaskan, proses pengerjaan jalan dimulai pada awal 2026 setelah seluruh
tahapan administrasi dan kontrak pekerjaan diselesaikan pada 2025. Pemerintah
daerah berharap proyek tersebut dapat memberikan dampak langsung terhadap
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peningkatan kesejahteraan masyarakat.

“Dengan kondisi jalan yang lebih baik, mobilitas warga akan meningkat, biaya
transportasi  bisa  ditekan,  dan akses  layanan publik  menjadi  lebih  cepat  dan
aman,” ujarnya.

Apresiasi  juga  datang  dari  masyarakat  setempat.  Tokoh  pemuda  Wawonii
Tenggara, Irfan, menyampaikan rasa syukur atas perhatian pemerintah terhadap
kondisi infrastruktur di daerahnya.

“Ini adalah kabar yang sangat membahagiakan bagi kami. Jalan ini sudah lama
rusak dan sering dikeluhkan warga. Sekarang kami punya harapan besar karena
akhirnya diperbaiki,” kata Irfan.

Ia  berharap  proses  pengerjaan  berjalan  lancar  dan  hasilnya  dapat  segera
dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat.  “Kami mengucapkan terima kasih
kepada pemerintah, khususnya BPJN Sultra, yang telah memberikan perhatian
nyata terhadap daerah kami,” ujarnya.

Peningkatan Jalan Kekea–Batulu dinilai tidak hanya berdampak pada kenyamanan
dan keselamatan pengguna jalan, tetapi juga berperan penting dalam mendorong
pertumbuhan  ekonomi  lokal.  Infrastruktur  jalan  yang  memadai  akan
mempermudah distribusi hasil pertanian, perikanan, dan usaha kecil masyarakat,
serta membuka akses yang lebih luas menuju pusat-pusat pelayanan publik.

Pemerintah daerah berharap pembangunan jalan tersebut menjadi contoh sinergi
yang baik antara pemerintah pusat  dan daerah dalam meningkatkan kualitas
hidup  masyarakat  melalui  penyediaan  infrastruktur  yang  berkelanjutan,
khususnya  di  wilayah  kepulauan  yang  selama  ini  memiliki  keterbatasan  akses.

Dengan  dimulainya  peningkatan  Jalan  Kekea–Batulu,  masyarakat  Konawe
Kepulauan optimistis konektivitas antarwilayah akan semakin baik dan mampu
mendukung aktivitas sosial serta ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.
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